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ABSTRAK 
 
Berdasarkan salah satu penelitian di empat Universitas Negeri di Malaysia, faktor kognitif telah 

menjadi salah satu faktor yang paling memengaruhi prestasi akademik mahasiswa. Dengan 

melakukan pengembangan faktor kognitif, prestasi akademik cenderung akan meningkat. Gaya 

belajar merupakan bagian dari faktor kognitif, sikap dan psikologis. Berdasarkan Kolb’s Learning 

Style, gaya belajar terbagi menjadi Accomodating, Diverging, Assimilating dan Converging. Gaya 

belajar yang paling sesuai dimiliki mahasiswa kedokteran adalah Converging. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan prestasi akademik dengan metode belajar yang sesuai berdasarkan 

data gaya belajar mahasiswa, mengetahui gaya belajar yang dominan dan rerata prestasi akademik 

serta hubungan antara gaya belajar dengan prestasi akademik mahasiswa kedokteran Universitas 

Tarumanagara. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode cross-sectional dengan teknik 

purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa kedokteran pada tingkat pertama 

yaitu angkatan 2016. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa memiliki gaya belajar 

Assimilating (43,68%) diikuti Diverging (31,03%), Converging (16,09%) dan Accomodating (9,2%) 

dengan rerata prestasi akademik yaitu 3,02 ± 0,62; 2,99 ± 0,63; 2,73 ± 0,57; 2,73 ± 0,71. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar dengan prestasi 

akademik mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara (p value = 0,035). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penerapan gaya belajar yang sesuai, akan didapatkan prestasi belajar yang 

lebih baik. 

 

Kata kunci: gaya belajar, prestasi akademik, Kolb’s learning style, mahasiswa kedokteran 

 
 
 

PENDAHULUAN  
 

Teori Abraham Maslow menjelaskan 

bahwa belajar merupakan bagian dari 

kebutuhan dasar manusia dalam 

aktualisasi diri.1 Bagi mahasiswa, 

perkembangan belajar dipantau 

berdasarkan hasil performa belajar 

mahasiswa yang digambarkan dari 

prestasi akademik yang telah dicapai.2,3 

Cano dan Garton menyimpulan bahwa 

gaya belajar dapat meningkatkan prestasi  

 

akademik.4 Berdasarkan salah satu  

penelitian di empat Universitas Negeri di 

Universitas Malaysia, faktor kognitif 

merupakan faktor yang paling 

memengaruhi meningkatnya prestasi 

akademik mahasiswa.5 Menurut Keefe, 

gaya belajar merupakan bagian dari faktor 

psikologis, kognitif dan sikap.6 

Kolb’s Learning Style Inventory 3.1 

(KLSI 3.1)  adalah  salah  satu  kuesioner  
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yang sering digunakan di institusi 

pendidikan untuk mengetahui gaya 

belajar seseorang. Gaya belajar Kolb 

terdiri dari empat model yaitu 

Accomodating yang cenderung 

menerapkan Feel dan Do, Diverging yang 

cenderung menerapkan Feel dan Watch, 

Assimilating yang cenderung menerapkan 

Think dan Watch serta Converging yang 

cenderung menerapkan Think dan Do.7-10 

Gaya belajar merupakan cara seseorang 

menangkap informasi.4, 11 Menurut Hayes 

dan Allinson, bila terdapat kesesuaian 

antara gaya belajar, cara mengajar dan 

materi belajar, maka hasil belajar akan 

cenderung lebih baik.12 Menurut teori 

Kolb, gaya belajar yang mendukung karir 

di bidang kedokteran adalah Con-

verging.13,14 Menurut Hosseini dan 

Khanzadeh, Converging dan Assimilating 

adalah gaya belajar yang sering dimiliki 

oleh mahasiswa kedokteran.15 

Berdasarkan suatu penelitian yang 

dilakukan Al-Qahtani dan Al-Gahtani 

terhadap mahasiswa kedokteran 

Universitas King Saud di Saudi Arabia, 

didapatkan hasil 19,9% dengan gaya 

belajar Converging; 22,7% dengan gaya 

belajar Assimilating; 33% dengan gaya 

belajar Diverging; 24,7% dengan gaya 

belajar Accomodating.16 Berdasarkan 

penelitian tersebut, mayoritas mahasiswa 

dengan gaya belajar Diverging dan 

Accomodating cenderung memiliki rerata 

prestasi akademik yang lebih rendah 

dibandingkan Assimilating dan 

Converging.16 Jumlah mahasiswa yang 

memiliki gaya belajar Converging masih 

kurang.17 Hasil penelitian tersebut 

diasumsikan bahwa gaya belajar 

Converging lebih baik bagi mahasiswa 

kedokteran untuk mencapai prestasi 

akademik yang lebih baik. Kurikulum 

Problem Based Learning (PBL) adalah 

salah satu metode pembelajaran yang 

dipelopori oleh Universitas McMaster 

sejak tahun 1969. Barrow, dkk. 

menyimpulkan bahwa kurikulum PBL 

sangat cocok diterapkan untuk mahasiswa 

kedokteran.18 Seorang Converger yang 

cenderung belajar dengan cara Think dan 

Do merupakan gaya belajar yang paling 

sesuai dengan kurikulum PBL.19, 20 

 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

Cross-Sectional. Penelitian dilaksanakan 

di Gedung J Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara pada bulan 

Februari-Mei 2017. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Purposive 

sampling. Sampel penelitian adalah 

mahasiswa kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2016 yang 

bersedia mengikuti penelitian dan 

mengisi informed consent. Penelitian ini 

menggunakan kuesioner Kolb’s Learning 
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Style Inventory 3.1 (KLSI 3.1). Pengisian 

kuesioner dilanjutkan dengan plotting 

pada Learning Style Grid untuk 

menentukan gaya belajar yang dominan 

dimiliki mahasiswa. Analisis data 

dihitung dengan menggunakan uji 

statistik ANOVA. 

 

HASIL PENELITIAN 
 

Jumlah responden penelitian terdiri dari 

46 laki-laki (26,4%) dan 128 perempuan 

(73,6%). Penelitian ini didapatkan 76 

mahasiswa (43,68%) memiliki gaya 

belajar Assimilating; 54 mahasiswa 

(31,03%) memiliki gaya belajar 

Diverging; 28 mahasiswa (16,09%) 

memiliki gaya belajar Converging; dan 16 

mahasiswa (9,2%) memiliki gaya belajar 

Accomodating (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 
 

 Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin   

• Laki-laki 

• Perempuan 

46 

128 

26,4 

73,6 

Gaya belajar   

• Accomodating 16 9,2 

• Diverging 54 31,03 

• Assimilating 76 43,68 

• Converging 28 16,09 

Hasil penelitian ini didapatkan mayoritas 

mahasiswa laki-laki memiliki gaya 

belajar Assimilating sebesar 37%, diikuti 

dengan gaya belajar Diverging, 

Converging, dan Accomodating sebesar 

34,8%; 23,9%; dan 4,3%. Mayoritas 

mahasiswa perempuan memiliki gaya 

belajar Assimilating sebesar 46,1%, 

diikuti dengan gaya belajar Diverging, 

Converging dan Accomodating sebesar 

29,7%; 13,3%; dan 10,9%. Hasil uji 

analisis chi-square menunjukkan nilai p 

yaitu 0,179 (Tabel 2). 

Mahasiswa dengan IPK paling tinggi 

adalah mahasiswa yang memiliki gaya 

belajar Assimilating yaitu 3,02 ± 0,62, 

diikuti mahasiswa yang memiliki gaya 

belajar Converging, Diverging dan 

Accomodating dengan rerata IPK yaitu 

2,99 ± 0,63; 2,73 ± 0,57; 2,73 ± 0,71. 

Berdasarkan uji ANOVA, hasil statistik 

menunjukkan angka 0,035 (p value 

<0,05) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara gaya belajar dengan prestasi 

akademik mahasiswa (Tabel 3). 

 

 

Tabel 2. Distribusi jenis kelamin terhadap gaya belajar 

Jenis kelamin 
N (%) 

p-value 
Accomodating Diverging Assimilating Converging 

Laki-laki 2 (4,3) 16 (34,8) 17 (37) 11 (23,9) 
0,179 

Perempuan 14 (10,9) 38 (29,7) 59 (46,1) 17 (13,3) 
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Tabel 3. Hubungan gaya belajar terhadap 

prestasi akademik 
 

Gaya belajar 

dominan 
IPK (Mean ± SD) p-value 

Accomadating 2,73 ± 0,71 0,035 

Diverging 

Assimilating 

Converging 

2,73 ± 0,57 

3,02 ± 0,62 

2,99 ± 0,63 

 

Total 2,90 ± 0,71  

 

 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini didapatkan gaya belajar 

yang paling dominan dimiliki mayoritas 

mahasiswa adalah Assimilating, diikuti 

dengan Diverging, Converging dan 

Accomodating. Hasil yang sama juga 

didapatkan pada penelitian yang 

dilakukan Gurpinar E, dkk. bahwa 

mayoritas mahasiswa di tahun pertama 

pada penelitian tersebut memiliki gaya 

belajar Assimilating.21 Berdasarkan hasil 

penelitian, gaya belajar yang dominan 

setelah Assimilating adalah Diverging. 

Hasil ini dapat terjadi karena menurut 

teori Kolb, mahasiswa Diverging 

cenderung belajar dengan berdiskusi dan 

mencari informasi daripada memprak-

tikkannya.7-10,22 Kegiatan tersebut sering 

diterapkan ketika bertukar pendapat 

dalam kelompok diskusi dan pencarian 

informasi dari referensi-referensi yang 

mendukung hasil diskusi. Mahasiswa 

dengan gaya belajar Assimilating seperti 

yang sudah diuraikan sebelumnya 

cenderung belajar melalui perkuliahan, 

instruksi dan materi belajar yang 

diberikan,22,23 sedangkan gaya belajar 

Converging cenderung lebih mengarah ke 

tingkat klinis seperti tingkat kepaniteraan 

klinik.16 Mahasiswa angkatan 2016 pada 

semester pertama semester pertama 

belum banyak terpapar dengan 

pembelajaran keterampilan klinis 

sehingga mahasiswa yang memiliki gaya 

belajar Converging cenderung sedikit. 

Mayoritas peserta penelitian adalah 

perempuan. Menurut hasil studi yang 

dilakukan Balaha, dkk., perempuan 

cenderung memiliki gaya belajar 

Assimilating dan Diverging karena 

cenderung saling bergantung satu sama 

lain, memiliki sifat imaginatif, emosi 

serta bekerja sama dan melihat 

pengalaman dari berbagai cara pandang.17 

Menurut penelitian Kolb, perempuan 

cenderung belajar hal-hal konkrit dan 

laki-laki cenderung belajar hal-hal 

abstrak.24 Concrete Experience merupa-

kan salah satu fase ELT yang cenderung 

digunakan oleh mahasiswa Diverging 

sehingga mahasiswa perempuan 

cenderung memiliki gaya belajar tersebut. 

Abstract Conceptualization merupakan 

salah satu fase ELT yang digunakan oleh 

mahasiswa Assimilating dan Converging 

sehingga laki-laki cenderung memiliki 

gaya belajar Assimilating atau 

Converging.24 Berdasarkan uji analisis 

chi-square penelitian, tidak terdapat 

hubungan antara jenis kelamin terhadap 
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gaya belajar. Hasil penelitian ini 

didukung oleh salah satu penelitian yang 

dilakukan Naqvi bahwa tidak ditemukan 

hubungan yang signifikan antara jenis 

kelamin dengan gaya belajar.25 Hasil uji 

analisis ini dapat terjadi karena terdapat 

faktor lain yang dapat memengaruhi gaya 

belajar seperti kepribadian.26 

Hasil penelitian didapatkan bahwa 

mahasiswa dengan gaya belajar 

Assimilating dan Converging menda-

patkan rerata IPK yang lebih tinggi 

dibandingkan Accomodating dan 

Diverging. Hasil ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Ghazivakili, 

dkk. bahwa mahasiswa dengan gaya 

belajar Converging dan Assimilating 

mendapatkan prestasi yang tinggi.27 

Penelitian yang dilakukan Gurpinar E, 

dkk. menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan gaya belajar Assimilating mudah 

menerima informasi yang diberikan, 

berpikir sistematis dengan logika, 

sedangkan mahasiswa dengan gaya 

belajar Converging menyukai belajar 

mengenai pemecahan masalah, berpikir 

kritis dan praktik langsung.21 Pada 

penelitian ini, gaya belajar dengan 

prestasi akademik berhubungan. 

Mahasiswa yang memiliki gaya belajar 

Assimilating cenderung belajar dengan 

berdiskusi dibandingkan praktik sehingga 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

pada angkatan 2016 yang banyak 

dilakukan melalui diskusi kelompok 

PBL. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilak-

sanakan di Gedung J Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara terhadap 174 

mahasiswa kedokteran angkatan 2016 

dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Gaya belajar yang paling dominan 

dimiliki oleh mahasiswa kedokteran 

Universitas Tarumanagara angkatan 

2016 adalah Assimilating. 

2. Rerata prestasi akademik paling tinggi 

dimiliki oleh mahasiswa dengan gaya 

belajar Assimilating yaitu 3,02 ± 0,62 

diikuti dengan Converging, Diverging 

dan Accomodating yaitu 2,99 ± 0,63; 

2,73 ± 0,57 dan 2,73 ± 0,71. 

3. Terdapat hubungan antara gaya belajar 

dengan prestasi akademik mahasiswa 

kedokteran Universitas Tarumanagara 

angkatan 2016. 
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